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Abstrak

Tujuan artikel ilmiah ini adalah mengetahui atau menelaah tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, seorang pemimpin mempunyai kebijakan masing-masing dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Artikel ini menggunakan studi literatur/kepustakaan yaitu dengan cara
menelaah beberapa jurnal nasional maupun internasional sehingga dalam memperoleh data melalui kajian
teks kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi. Hasil dari artikel ini adalah kepemimpinan
berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa tetapi dalam hal ini guru juga ikut diberi tanggung
jawab oleh kepala sekolah untuk membimbing siswa agar prestasi belajar siswa meningkat dengan cara guru
selalu memberikan pengajaran yang kreatif dan memberikan semangat terhadap siswanya agar siswa selalu
bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, maka kepemimpinan kepala sekolah sangat
berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, prestasi belajar

Abstract

The purpose of this scientific article is to know or examine the leadership of school principals in an effort to
improve student achievement, a leader has their respective policies in improving student achievement. This
article uses the study of literature / literature that is by examining several national and international journals
so that in obtaining data through text study then analyzed using content analysis techniques. The results of
this article are leadership plays a role in improving student achievement but in this case the teacher also
participates given the responsibility by the principal to guide students so that student achievement increases
by the way the teacher always gives creative teaching and encourages students so that students are always
eager to carry out learning in schools, then the principal's leadership is very instrumental in improving
student learning achievement.

Keywords: headmaster leadership, learning achievement

terhadap peraturan yang sudah ditetapkan tetapi

PENDAHULUAN o | peserta didik masih banyak yang melanggar, oleh
Sal;h saliu peralrg kfpemlmp:jnalm dlseké)laﬂ karena itu kepala sekolah harus menegaskan
nerupakan KuUNCl — Kesuksesan — dalam —Sebuahypempali peraturan-peraturan tersebut agar siswa

organisasi. Pemimpin harus mempunyai kompetensi
kepemimpinan yang sudah ada dalam pendidikan
Indonesia yang telah disebutkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
2007 tentang lima kompetensi yang harus dimiliki
oleh kepemimpinan khususnya kepala sekolah,
yaitu;  kompetensi  kepribadian,  manajerial,
entrepreneurship,  kompetensi  supervisi  dan
kompetensi sosial.

Kepemimpinan kepala sekolah yang ditinjau
dari segi pengorganisasiannya dan
kepemimpinannya sudah dirasa bagus
melaksanakan sistem yang ada di sekolah tetapi
masih ada yang belum maksimal untuk kedisiplinan
peserta didik karena kepala sekolah sudah
memberikan peraturan agar semua siswa disiplin
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tidak selalu melanggar peraturan yang sudah ada,
karena dalam hal ini siswa dilatih untuk mempunyai
kepribadian yang disiplin agar siswa mempunyai
kepribadian yang baik dan mempunyai sikap
bertanggung jawab, sehingga kepala sekolah harus
selalu  memantau  siswanya agar  selalu
melaksanakan kedisiplinan.

Misalnya jam belajar peserta didik mulai pagi
sampai sore akan menimbulkan kebosanan dan
kejenuhan terhadap siswa karena pasti peserta didik
sudah ingin pulang ke rumah. Sehingga kepala
sekolah harus memberikan peran baik untuk
kekompakan guru dalam melakukan pembelajaran
dikelas. Untuk penerapan sistem yang sudah ada
agar siswa memberikan sikap baik untuk orang
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tuanya ataupun guru yang mengajarnya dan juga
masyarakat sekitar. Maka dari itu dengan adanya
sikap disiplin dan tanggung jawab siswa dapat lebih
mudah mengatur mereka untuk melakukan hal-hal
yang menyenangkan atau membuat ide-ide baru
dalam pengajaran agar siswa semangat untuk
melakukan pembelajaran dan juga prestasi belajar
mereka akan meningkat.

Leadership yang artinya kepemimpinan istilah
tersebut berasal dari bahasa Inggris. kepemimpinan
adalah  sebuah  sistem  pengarahan  untuk
menyesuaikan aktivitas suatu kelompok ke arah
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut
(Nawawi & Hadari 2004) kepemimpinan
merupakan partisipasi oleh beberapa orang yang
saling bekerja sama dan juga mempunyai tujuan
yang bersama. Lebih lanjut (Tatlah & Igbal, 2012)
menjelaskan  bahwa kepemimpinan  seringkali
dijadikan sebagai satu dari faktor terpenting dalam
kesuksesan atau kegagalan dari sebuah institusi.

Wahjosumidjo (2005:82) menjelaskan untuk
seorang pemimpin harus mempunyai fungsi
manajerial, pemimpin, dan pendidik. Lalu
dipertegas melalui Permendiknas No 6 Tahun 2018
tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah
bahwa kepemimpinan pendidikan memiliki 7 yang
disebut EMASLIM meliputi; (1) pendidikan, (2)
pimpinan utama, (3) administrasi, (4) kepala
sekolah, (5) pemimpin, (6) inovasi, (7) motivasi.

Sedangkan Novianty (2016:3) menjelaskan
kepemimpinan kepala sekolah adalah rangkaian
untuk meningkatkan sebuah tujuan sekolah dalam
kualitas pendidikan, oleh sebab itu maka kepala
sekolah sebagai motor penggerak serta penentu arah
kebijakan dan mempunyai tanggung jawab besar
dalam kesuksesan yang diraih oleh sekolah dan juga
sebagai kepala sekolah harus bertanggung jawab
juga atas  perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan , mengkoordinasi, mengawasi dan
evaluasi kegiatan di sekolah. Selaras dengan
pendapat tersebut dalam melakukan kerja sama serta
menunjukkan perilaku yang baik agar dapat
membentuk  pemimpin yang sukses, karena
semangat kerja kelompok ada pada sebuah
kepemimpinan (Wahab, 2011).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
merupakan komponen yang berperan dalam
meningkatkan pendidikan yang ada di sekolah dan
juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah tersebut, dengan adanya kepemimpinan
yang bertanggung jawab atas meningkatkan
keberhasilan sekolah maka dikatakan sebagai
kepemimpinan yang berhasil dalam menjalankan
tugasnya dengan baik.
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Menurut KBBI, prestasi merupakan salah satu
hasil yang telah diraih. Prestasi merupakan
keberhasilan dari peserta didik dalam mencapai
tujuan yang sudah direncanakan dan sudah ada
dalam program yang telah ditetapkan. Prestasi
adalah pencapaian peserta didik dengan melakukan
pembelajaran tiap semester untuk mengetahui
tingkat kemajuan belajar peserta didik atapun
prestasinya  (Suryabrata 2006:297). Djamarah
(2006:15) mempunyai pendapat lain terkait prestasi
merupakan pengukuran tingkat belajar terkait proses
belajar atau kemajuan belajar dengan metode dan
kurikulum yang telah ditetepakan.

Prestasi belajar merupakan suatu yang dicapai
oleh peserta didik melalui pengalaman atau latihan
dan juga dari tingkat bakat yang dimiliki oleh
peserta didik Suryabrata (2006:25). Winkel
(2009:15) menjelaskan bahwa prestasi belajar
merupakan pencapaian yang sudah diraih oleh
peserta didik setelah melaksanakan proses belajar
dalam kemajuan prestasi peserta didik. Prestasi
belajar juga dijelaskan oleh Syah (2014:144-145)
merupakan keberhasilan yang diraih oleh peserta
didik dalam sebuah program yang telah ditetapkan.
Sedangkan Slameto (2003:156) menjelaskan untuk
prestasi belajar adalah perubahan yang akan dicapai
oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan
pembelajaran.

Menurut Sukmadinata (2007 : 101) prestasi

belajar merupakan potensi atau mengetahui
kapasitas yang dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran.  Sehingga  Winkel  (2009:162)

menjelaskan  prestasi - belajar merupakan hasil
keberhasilan dari peserta didik atau menunjukkan
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran = di sekolah serta melaksanakan
kegiatan sesuai bobot yang dicapainya.

Dari pernyataan yang ada diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah sutu
keberhasilan yang diraih oleh peserta didik dan
pengukuran - berdasarkan  nilai rapor dengan
akumulasi nilai yang tinggi dan dapat dijadikan
sebagai bentuk keberhasilan belajar seorang siswa.

Dimana dalam hal ini seorang pemimpin kepala
sekolah atau madrasah harus benar-benar mampu
menerapkan manajerial yang baik guna tercapainya
efektivitas dan efisiensi tercapainya visi dan misi
sekolah/madrasah, seorang pemimpin kepala
sekolah juga harus memiliki kepribadian yang baik
seperti  halnya memiliki sikap, perilaku dan
kewibawaan yang baik agar nantinya seorang kepala
sekolah akan dengan mudah mempengaruhi
anggotanya, kepala sekolah harus memiliki sikap
manajerial yang baik, artinya seorang pemimpin
kepala sekolah/madrasah yang memiliki tingkat
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manajerial yang tinggi maka dalam mengelola
sebuah organisasi akan berjalan dengan baik.

Untuk meningkatkan suatu kualitas, baik itu
kualitas, lembaga sekolah, prestasi siswa dan
lulusan yang berkompeten seorang kepala sekolah
juga harus mempunyai jiwa entrepreneurship yang
kuat pula, yang terakhir adalah komposisi dan
kompetensi sosial, dari kedua dimensi ini adalah
salah satu dari beberapa dimensi yang paling
dibutuhkan karena dari kedua dimensi ini sangat
mempengaruhi kualitas dan kelanjutan
sekolah/madrasah untuk kedepanya, artinya seorang
pemimpin kepala sekolah/madrasah yang tidak bisa
melakukan evaluasi yang baik tidak dipungkiri juga
sekolah tersebut juga akan tertinggal dari
sekolah/madrasah yang lainya.

Kepemimpinan kepala sekolah harus memliki
tanggung jawab yang tinggi karena di dalam sekolah
baik ataupun buruknya kualitas di sekolah yang
memegang kekuasaan penuh adalah kepala sekolah.
Komitmen yang tinggi sangat diperlukan oleh
seorang kepala sekolah dalam meningkatkan
perkembangan kualitas pendidikan dan mempunyai
kekuasaan yang tinggi terhadap baik buruknya
sekolah didalam sekolah maupun diluar sekolah
karena kepala sekolah tidak hanya memiliki
kekuasaan tinggi tetapi juga sebagai stakeholder
dalam tenaga kependidikan maupun tenaga pendidik
sekolah mempunyai standar-standar yang harus
dicapai, dan kinerja mutu yang tinggi. Kepala
sekolah harus mempunyai komitmen tinggi dalam
melakukan kepemimpinan sekolah agar
menciptakan kualitas yang baik untuk meningkatkan
prestasi belajar pada peserta didik. Jadi dari
pernyataan diatas maka kepala sekolah diharapkan
mampu untuk menjaga kualitas pendidikan atau
program yang ada di sekolah agar yang diharapkan
dan yang sudah direncanakan dapat terlaksana
dengan baik.

Kepemimpinan yang demikian itu, maka akan
mencerminkan seorang kepemimpinan yang loyal
dan mempunyai komitmen tinggi akan mencapai
tujuan atau target yang sudah ditetapkan. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka seorang pemimpin
harus mengontrol jalannya pendidikan di sekolah
dalam hal ketepatan waktu kinerja baik untuk guru
maupun peserta didik.

Berdasarkan UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003
pendidikan berfungsi sebagai salah satu program
untuk mengembangkan suatu kemampuan tertentu
dan secara tidak langsung memberikan pemahaman
tentang pentingnya mencerdaskan  kehidupan
pribadi manusia, mengembangkan potensi dan
kualitas siswa karena hal tersebut adalah kewajiban
sebagai seorang tenaga pendidik dan tenaga
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kependidikan dan juga sebagai warga negara yang
baik serta bertanggung jawab juga harus mampu
memberikan kontribusi serta kolaboratif yang baik
guna mencapai suatu tujuan pendidikan yang lebih
baik.

Keunggulan sekolah dilihat dari kepemimpinan
sekolah dalam mengelola sebuah sekolah,
kepemimpinan berpengaruh dalam berbagai aspek
untuk menjadikan manusia yang berkualitas,
kepemimpinan harus memberikan yang dibutuhkan
oleh peserta didik dan yang menjadi harapan orang
tua yang sudah ditetapkan dalam UU Sisdiknas No
20 Tahun 2003.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dari hasil studi literatur
mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,
kemudian penelitian ini diharapkan mampu dalam

memberikan referensi kepada penelitian lain
mengenai permasalahan tersebut.
METODE

Metode penelitian yang digunakan menggunakan
pendekatan = kualitatif. = Desain  penelitian  ini
menggunakan studi kepustakaan/studi literatur. Data
penelitian’  dikumpulkan melalui  kajian  teks

kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi.
Langkah-langkahnya akan dijabarkan menggunakan
flowchart.

Mulai

y

Pengumpulan Data

y

Analisis Data

y

Mereview Data

\ 4

Kesimpulan dan Saran

y

Selesai

Gambar 1. Langkah-langkah pengumpulan data
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil mengkaji isi dari setiap jurnal yang telah
dipilih dengan menggunakan studi literatur yang
kemudian akan didapatkan temuan penelitian dari
setiap jurnal sehingga nantinya dapat memberikan
masukan atau usaha yang dilakukan terkait judul
yang dipilih oleh penulis.

Menurut hasil penelitian dari (Day, dkk 2016)
mengemukakan bahwa dalam  meningkatkan
kemampuan pendidikan yang efektif sekolah harus
memenuhi kebutuhan sekolah serta penerapan
sistem pendidikan yang jelas agar pendidikan dapat
teralihkan dengan baik serta pemahaman kepala
sekolah dalam mengambil Kkeputusan guna
meningkatkan pendidikan yang efektif dalam jangka

waktu panjang selain itu juga dari berbagai
kombinasi dan akumulasi waktu dan konteks
strategi  sensitif yang "berlapis" dan semakin

tertanam dalam pekerjaan sekolah, budaya, dan
prestasi. Penelitian (Chitpin, 2019) menghasilkan
beberapa hambatan yang harus dihadapi kepala
sekolah bernegosiasi dalam menggunakan data
untuk mengatasi kesenjangan prestasi, tetapi juga
mengatasi  kekurangan mereka keahlian dan
pengetahuan profesional dalam menggunakan data
untuk mengatasi kesenjangan prestasi.

Hasil penelitian dari (Fitriwati, 2018) Hasilnya
menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan
intrinsik siswa motivasi pada prestasi belajar bahasa
Inggris mereka. Tidak ada efek signifikan antara
motivasi ekstrinsik siswa dengan pembelajaran
bahasa Inggris mereka prestasi, dan adanya
hubungan yang signifikan antara intrinsik dalam
motivasi ekstrinsik siswa dengan prestasi belajar
bahasa Inggris mereka dimana F hitung sama
dengan 6.227, sedangkan F tabel pada 4.88 dengan
N = 88 di tingkat signifikansi 5%. Jadi, F dihitung
dari tabel F (6.227 & gt; 4,88), karena temuan
penelitian ini menunjukkan signifikan efek. (Hitt &
Tucker, 2016) hasil penelitiannya yaitu Bidang
kepemimpinan pendidikan telah menghasilkan suatu
badan penelitian yang menjelaskan bagaimana para
pemimpin mempengaruhi prestasi siswa melalui
diberlakukannya berbagai praktik. Namun, ada
perbedaan dalam substansi kerangka kerja yang
menegaskan bidang-bidang di mana para pemimpin
harus hadir.

Berdasarkan hasil penelitian (Karadag, dkk
2015) bahwa kepemimpinan pendidikan memiliki
efek sedang pada prestasi siswa. Seperti sebelumnya
diharapkan, efek paling komprehensif di antara
kepemimpinan gaya ditemukan dalam distributif
dan transformasional kepemimpinan.
Mempertimbangkan  pengaruh  kepemimpinan
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pendidikan pada prestasi siswa, disarankan untuk
memeriksa pengaruh  kepemimpinan terhadap
komponen sekolah lainnya dan pemegang saham
dalam studi masa depan. (Muthiani, 2018) hasil
penelitiannya yaitu kepala sekolah cenderung
menggunakan gaya kepemimpinan transaksional
lebih dari transformasional dan kepemimpinan
faire.Ini adalah temuan penting untuk perguruan
tinggi kejuruan serta seluruh pendidikan tinggi
masyarakat sejak pemimpin sekolah yang sukses
menggunakan gaya kepemimpinan transaksional.

Hasil penelitian dari (Ekosiswoyo, 2016) adalah
dalam melaksanaan kepemimpinan di sekolah pada
saat ini tidak lagi dengan gaya paksaan atau
kurikulum yang ditetapkan tetapi menggunakan
gaya pendekatan komitmen yang dilakukan secara
bersama-sama. Penelitian (Naim, 2017)
menghasilkan keberhasilan siswa dapat dicapai
karena faktor internal dan siswa faktor eksternal
seperti lingkungan, kepemimpinan sekolah, metode
guru di iklim belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian dari (Sanfo, 2020) yaitu
menghasilkan bahwa siswa berkebutuhan khusus
atau mempunyai kelainan juga bisa meningkatkan
prestasi dan juga membahas temuan dalam hal
asumsi dan kontroversi seputar konsep pendidikan
inklusif.  (Hines, dkk 2020) menghasilkan
Transparan konselor sekolah yang terbentuk
meliputi segudang keterampilan yang tidak hanya
dapat menciptakan perubahan sistemik untuk
mendorong prestasi  akademik tetapi  juga
menggalakkan upaya kolaboratif dengan para
pemangku kepentingan untuk mengembangkan
rencana strategis untuk meningkatkan prestasi
siswa, khususnya di sekolah.

Berdasarkan  penelitian dari  (Yuliani &
Kristiawan, 2016) mengemukakan bahwa staf
administrasi  dalam meningkatkan kompetensi
memerlukan program  pendidikan dan juga
pelatihan.. (Mandayanti, 2020) mengemukakan
bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan suatu
tomba yang dilakukan oleh antar individu untuk
mencapai tujuan bersama karena dalam Depdiknas
sudah ada tujuh fundgsi yang telah ditetapkan antar
lain yaitu: leader, supervisor, inovator, motivator,
manajerial, administrator, dan juga pendidik.

Berdasarkan penelitian dari (Fajri, dkk, 2019)
yaitu Prestasi Belajar Siswa dapat ditingkatkan
melalui kepemimpinan kepala sekolah dan Kinerja
Guru. Hasil penelitian dari (Hindun, 2017)
menemukan bahwa implementasi kompetensi
professional guru dalam meningkatkan prestsi siswa
dengan cara mengembangkan pelajaran dengan
metode yang kreatif dan juga memanfaatkan
tekologi dan komunikasi yang ada.
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Hasil penelitian dari (Muljani, dkk 2017) yaitu
mengemukakan pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode yang menarik dapat
meningkatkan prestasi dan motivasi peserta didik
dalam melakukan mempelajaran di sekolah oleh
sebab itu sekolah menggunakan pembelajaran
inquiry. (Ising & Mujiono, 2016) hasil dari
penelitian tersebut menjelaskan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan
peningkatan prestasi dijabarkan sebagai berikut: (1)
Kepala sekolah senang menerima saran, (2)Kepala
Sekolah selalu berusaha untuk memprioritaskan
kerja sama tim (3) Kepala Sekolah selalu berusaha
untuk membuat bawahan lebih sukses daripada dia
dan (4) Kepala Sekolah selalu berusaha untuk
mengembangkan kapasitas pribadi mereka sebagai
pemimpin yang baik.

Berdasarkan penelitian dari (Purnama, 2016)
yaitu dengan kecerdasan emosional dalam diri
sendiri  maupun lingkungan  social = sangat
berpengaruh dalam meningkatkan prestasi dalam

belajar matematika, semakin tinggi kecerdasan
emosional maka tinggi pula minat belajar
matematikanya. (Fauzan & Faizah, 2019)

mendapatkan hasil bahwa dalam meningkatakn
motivasi siswa kepala sekolah ada beberapa strategi
yang bisa meningkatkan motivasi siswa antara lain
kerjasama antara wali siswa mupun kepla sekolah
dan guru sebagai guru utama di kelas, adanya
pelatihan, adanya inovasi baru dalam pembelajaran,
menjadi manejerial dan ‘memotivasi siswa agar
mempunyai banyak referensi buku maupun di
internet agar lebih memahami pembelajaran di
sekolah.

Hasil penelitian dari (Sun & Leithwood, 2017)
yaitu memperdebatkan nilai garis penelitian unik di
masa mendatang yang memungkinkan para
pemimpin sekolah membuat pilihan  tentang
prioritas peningkatan sekolah dan bagaimana
mereka bisa mengejar prioritas itu dengan baik yang
secara sistematis mencerminkan hasil bukti yang
relevan. (Gonzalez-Falcon, dkk 2019) menghasilkan
bahwa menekankan pentingnya konteks sekolah
sosial ekonomi dan budaya dan karakteristik dan
jenis kepemimpinan yang dilaksanakan pemimpin
sekolah dalam hal hubungan dengan lingkungan,
hasil akademik siswa dan proses inovasi sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah juga penting untuk
pengakuan hasil sekolah.

Pembahasan

Dari hasil literatur diatas, salah satu upaya yang
dapat dilakukan guna meningktakan prestasi belajar
siswa ialah dengan menerapkan kepemimpinan yang
transformasional yang dilakukan oleh sekolah,
model kepemimpinan tersebut dapat membawa
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perubahan bahkan dalam peningkatan mutu
pendidikan serta dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa juga ada dua faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam meraih
prestasi belajarnya vyaitu internal dan faktor
eksternal. Jika digambarkan kerangka konseptual
tentang upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
sebagai berikut.

Meningk
atkan
Prestasi
Belajar

Peran kepala
sekolah

~
( faktor yang
mempengaruhi
L prestasi belajar
J

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Peran Kepala Sekolah

Upaya peningkatan prestasi belajar terdapat
campur tangan keterlibatan peran kepala sekolah,
peran kepala sekolah paling utama karena kepala
sekolah 'yang mempunyai jabatan tertinggi di
sekolah sehingga mempunyai wewenang untuk
mengambil keputusan bagaimana caranya untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agar prestasi
belajar siswa selalu meningkat oleh karena itu
kepala  sekolah  harus  mempunyai  gaya
kepemimpinan yang tepat. Kepala sekolah tidak
hanya harus memilih gaya kepemimpinan yang
tepat karena kepala sekolah juga mempunyai
tanggung jawab atas semuanya yang terjadi di
sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh Novianty
(2016:3) yaitu menjelaskan kepemimpinan kepala
sekolah adalah salah satu bentuk komponen
pendidikan yang paling berperan dalam peningkatan
kualitas pendidikan. Hal tersebut menjadikan kepala
sekolah sebagai motor penggerak serta penentu arah
kebijakan dan memiliki peran yang sangat besar
dalam mencapai keberhasilan sekolah serta
pendidikan yang sangat luas. Kepala sekolah juga
memiliki tugas serta tanggung jawab dalam seluruh
pengaturan sekolah seperti halnya merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan,
mengkoordinasikan, = mengawasi, dan  juga
mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah. Selaras
dengan pendapat tersebut dalam melakukan kerja
sama serta menunjukan perilaku yang baik agar
dapat mengelola organisasi dan bisa mempengaruhi
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secara konstruktif orang lain menjadi salah satu
sebab dari bentuk pemimpin yang sukses, karena
semangat kerja kelompok ada pada sebuah
kepemimpinan (Wahab:2011).

Kepala sekolah bertanggung jawab atas semua
kegiatan yang ada di sekolah dari kegiatan formal
maupun non formal adalah tanggung jawab dari
kepala sekolah. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus
mempunyai gaya kepemimpinan yang tepat untuk
terlaksanakan semua program-program sekolah.
Kepala sekolah harus bisa memberikan arahan
untuk guru maupun siswanya agar semangat dalam
meningkatkan prestasi-prestasi untuk keunggulan
sekolah. Oleh karena itu peran kepala sekolah
sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa agar prestasi siswa selalu meningkat.

Peran Guru

Peran guru dalam meningkatkan prestasi belajar
juga sangat diperlukan karena tidak hanya kepala
sekolah saja yang berperan tetapi juga peran guru
sangat  dibutuhkan  karena  guru  langsung
berinteraksi dengan siswa sehingga guru juga
mempunyai peran untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Guru ialah suatu jabatan atau profesi yang
memerlukan keahlian khusus dalam konteks
pendidikan di sekolah. Bidang ini tidak bisa
dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki
keahlian khusus dan paham pengetahuan pendidikan
disekolah. Dalam rangka menjadi atau berperan
sebagai guru, seseorang harus memiliki syarat
mutlak sebagai  pengajar  pendidikan  yang
menguasai materi pengajaran dikelas. Seorang guru
yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya serta
kewajibannya dalam proses belajar mengajar, akan
selalu mengintrospeksi diri,selalu berkembang serta
berusaha maju amengembangkan kemampuannya
agar mampu menyelesaikan tugasnya - sebagai
seorang pendidik yang profesional. Oleh karenanya,
guru dituntut agar selalu berusaha meningkatkan
kualitas kemampuannya dengan _ menambah
pengetahuan, memperkaya pengalaman,
memperbanyak buku bacaan, mengikuti seminar,
dan lain-lain. Dengan diadakan kegiatan tersebut
yang memfasilitasi juga kepala sekolah sehingga
kepala sekolah dan guru berperan terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa.

Prestasi Belajar

Menurut Hilgard (Sanjaya, 2006) menyatakan
bahwa learning is the process by which an activity
originates or changed through training procedures
(whether in the laboratory or in the natural
environment) as distinguished from changes by
factors not attributable to training (yang secara
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garis besar diartikan sebagai belajar yang
merupakan suatu proses perubahan dengan melalui

berbagai kegiatan ataupun latihan yang dapat
dilakukan di laboratorium ataupun lingkungan
alamiah)

Menurut (Sari & Trihantoyo, 2019) menyatakan
bahwa masalah yang berhubungan dengan prestasi
belajar, adalah hal ini tidak dapat dipisahkan dari
masalah belajar hal ini menjadi bukti dasar bahwa
belajar berupa usaha yang dilakukan oleh siswa
guna memperoleh prestasi yang unggul. Prestasi
belajar merupakan ialah salah satu bukti
keberhasilan yang didapat dari proses kegiatan
belajar yang berlangsung di sekolah, karena itu
belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi
belajar merupakan hasil dari berlangsungnya proses
pembelajaran tersebut. Prestasi belajar sebagai
puncak hasil belajar yang dapat mencerminkan hasil
keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar
yang telah ditetapkan (Olivia, 2011;73).

Menurut Purwanto (2010: 107), faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah : ()
faktor yang dari individu yakni fisiologis serta
psikologis, untuk fisiologis berupa jasmani san
untuk psikologis meliputi bakat dan minat. adapun
(b) faktor eksternal atau luar individu yaitu
lingkungan dan instrumental, untuk lingkungan
berupa lingkungan yang berada disekitar rumah
siswa apakah lingkungan tersebut mendorong
perkembangan anak menjadi baik atau tidak dalam
meningkatkan - prestasi - belajar sedangkan faktor
instrumental berupa faktor pendukung dalam
melaksanakan pembelajaran yaitu meliputi sarana,
administrasi, manajemen maupun kurikulum.

Faktor-faktor dalam mempengaruhi prestasi
belajar juga disebutkan Syah (2011:145) yaitu ada 3
faktor meliputi (a) faktor internal yaitu meliputi
bagaimana kondisi jasmani dan rohani, serta (b)
faktor eksternal yaitu meliputi lingkungan rumah
siswa apakah mendukung dalam meningkatkan
prestasi belajar, dan (c) faktor pendekatan belajar
meliputi metode yang akan digunakan dalam belajar
seperti materi-materi atau kreatifitas guru dalam
pembelajaran di sekolah.

Sedangkan Supriyono (2008:130)
mengemukakan prestasi siswa berupa hasil belajar
dari siswa dengan cara belajar dibantu dengan
tenaga pendidik serta tenaga kependidikan dengan

belajar secara maksimal dengan cara
mengembangkan  kemampuan siswa  dengan
kreativitas Dbelajar yang baik sehingga dapat

meningkatkan prestasi siswa, tetapi faktor-faktor
tersebut juga penting dalam meningkatkan prestasi
belajar dan juga faktor pendukung prestasi belajar
siswa.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi siswa
adalah faktor internal dan juga faktor eksternal.
Adapun Faktor internal yang berasal dari dalam
dirinya sendiri sedangkan faktor eksternal berasal
dari luar dirinya yang berupa pergaulan di luar
sekolah atau luar rumah.

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa yaitu dengan peran kepala
sekolah sebagai pemimpin yang ada disekolah dan
untuk meningkatkan prestasi siswa juga ada faktor-
faktor pendukung untuk meningkatkan prestasi
belajar yaitu adanya faktor internal dan faktor
eksternal. dari kajian literasi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwasanya dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa harus saling kerja sama antara
kepala sekolah, guru dan siswa agar tercapainya
prestasi belajar yang baik. kepala sekolah yang
mempunyai wewenang harus selalu memotivasi
semua anggota yang ada di sekolah agar selalu
melakukan hal-hal yang positif, disiplin dan menaati
peraturan sekolah. Kepala sekolah tidak boleh
membedakan antara siswa satu dengan lainnya
karena kepala sekolah 'sebagai contoh warga
sekolah.

Kepala Sekolah sebagai satu-satunya pemimpin
pendidikan di sekolah memiliki tugas dan tanggung
jawab dalam hal membina guru yang berada di
sekolah yang dipimpinnya. Kedudukan Kepala
Sekolah dalam organisasi sekolah berupa seseorang
yang profesional dalam organisasi sekolah dengan
tugas mengatur semua sumber organisasi dan
bekerjasama dengan komponen guru-guru dalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kedudukan Kepala Sekolah dalam pengembangan
kinerja guru di sekolah dapat dinilai sangat efektif
karena dipandang lebih memahami kebutuhan yang
dirasakan di lapangan (Lipham, 1985). Oleh sebab
itu maka guru ikut berperan dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Kepala sekolah sangat berperan aktif dalam hal
meningkatkan prestasi belajar siswa jika ada salah
satu siswa yang prestasinya turun maka sebagai
kepala sekolah sudah seharusnya memberikan peran
penting untuk memberikan arahan atau motivasi
terhadap guru, motivasi menurut Mc Donald
(Sardiman, 2011:71) motivasi ialah suatu perubahan
energi yang terjadi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling yang didahului
dengan tanggapan terhadap adanya suatu tujuan.
Maka guru mempunyai tanggung jawab terhadap
prestasi belajar siswa, jika ada prestasi siswa yang
menurun maka yang bertanggung jawab yaitu guru
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karena guru harus mendidik anak dengan kreatifitas
atau metode untuk mengajar agar prestasi belajar
tetap meningkat, jika ada menurunnya prestasi
belajar maka guru tersebut perlu adanya supervisi
yang akan dilakukan oleh kepala sekolah. Sebab
kepala sekolah adalah tombak dari keberhasilan
siswa, selain peran kepala sekolah juga ada
beberapa pengaruh faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa yakni faktor internal serta
faktor eksternal. Adapun Faktor internal ialah suatu
faktor dari diri sendiri , lalu untuk faktor eksternal
yaitu faktor dari luar. Dengan adanya faktor tersebut
juga dapat menghambat prestasi belajar pada siswa.
Oleh karena itu siswa harus sering dipantau agar
prestasi belajarnya tetap meningkat.

Dari beberapa faktor tersebut jika sejalan maka
akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh
karena itu dari faktor tersebut harus saling
mendukung satu sama lain agar tercapai tujuan yang
diharapkan.

PENUTUP
Simpulan

Kepemimpinan dalam meningkatkan prestasi
belajar yaitu kepala sekolah memberikan kebijakan
terhadap guru agar guru membimbing siswa untuk
meraih prestasi, dengan hal ini- maka guru juga ikut
berperan dalam hal meningkatkan prestasi belajar,
guru diberikan motivasi, diadakannya seminar atau
arahan langsung oleh kepala sekolah agar guru juga
mempunyai tanggung jawab atas keberhasilan siswa
dalam belajar dan selalu bersemangat dalam
membimbing siswanya untuk selalu meningkatkan
prestasi belajar, oleh karena itu kepemimpinan
kepala sekolah harus mempunyai kebijakan atau
kedisiplinan dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Saran

1. Kepala sekolah perlu pengembangan model
kepemimpinan yang transformasional

Kepala sekolah harus mampu mengembangkan
prestasi belajar siswa

Kepada siswa diharapkan bisa bekerja sama
dalam meningkatkan prestasi belajarnya

Kepala sekolah dalam memimpin harus dengan
tegas

Kepada peneliti lain yang meneliti variabelnya
sama bisa dijadikan referensi dan juga
diharapkan menambah pengetahuan.

Pada penelitian-penelitian  kedepan, upaya
kepemimpinan dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa adalah : (1) faktor pendukung yaitu
dalam faktor internal maupun eksternal (2) peran
kepala sekolah sehingga dengan adanya faktor

2.

3.
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dan juga peran kepala sekolah

meningkatkan prestasi belajar.

dapat
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